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Abstrak: Propionibacterium acnes berperan penting dalam patogenesis Acne vulgaris, sementara
meningkatnya resistensi antibiotik topikal mendorong pengembangan agen antibakteri alami. Kulit mangga
(Mangifera indica L.) varietas Gedong Gincu mengandung senyawa bioaktif yang berpotensi sebagai
antibakteri. Tujuan: Menganalisis aktivitas antibakteri ekstrak kulit mangga varietas Gedong Gincu terhadap
pertumbuhan Propionibacterium acnes ATCC 6919. Metode: Penelitian eksperimental laboratorium dengan
rancangan post-test only control group design. Sampel dibagi menjadi enam kelompok: kontrol positif
(klindamisin 1%), kontrol negatif (DMSO 10%), serta kelompok perlakuan ekstrak konsentrasi 25%, 50%,
75%, dan 100%. Aktivitas antibakteri diuji dengan metode difusi sumuran, kemudian data dianalisis
menggunakan uji Shapiro-Wilk, One-Way ANOVA, Least Significant Difference (LSD), dan regresi linear. Hasil:
Ekstrak kulit mangga Gedong Gincu mampu menghambat pertumbuhan Propionibacterium acnes ATCC 6919
dengan rerata diameter zona hambat pada konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100% berturut-turut sebesar
9,68 mm; 13,26 mm; 15,48 mm; dan 18,01 mm. Uji One-Way ANOVA menunjukkan perbedaan signifikan
antar kelompok (p<0,001), dan uji regresi linear menunjukkan hubungan positif yang sangat kuat antara
konsentrasi ekstrak dan diameter zona hambat (R=0,991; R2=0,981). Simpulan: Ekstrak kulit mangga
Gedong Gincu memiliki aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acnes ATCC 6919 yang meningkat
seiring peningkatan konsentrasi ekstrak.

Kata kunci: Ekstrak kulit mangga, Propionibacterium acnes, Antibakteri

Abstract: Propionibacterium acnes plays an important role in the pathogenesis of acne vulgaris, while
Increasing resistance to topical antibiotics has driven the development of natural antibacterial agents. Mango
(Mangifera indica L.) peel of the Gedong Gincu variety contains bioactive compounds with potential
antibacterial activity. Aim: To analyse the antibacterial activity of Gedong Gincu mango peel extract against
the growth of Propionibacterium acnes ATCC 6919. Methods: A laboratory experimental study using a post-
test only control group design was conducted. Samples were divided into six groups: positive control
(clindamycin 1%), negative control (DMSO 10%), and treatment groups with extract concentrations of 25%,
50%, 75%, and 100%. Antibacterial activity was assessed using the well diffusion method, and data were
analysed using the Shapiro-Wilk test, One-Way ANOVA, Least Significant Difference (LSD), and linear
regression. Results: Gedong Gincu mango peel extract inhibited the growth of Propionibacterium acnes ATCC
6919, with mean inhibition zone diameters at concentrations of 25%, 50%, 75%, and 100% of 9.68 mm,
13.26 mm, 15.48 mm, and 18.01 mm, respectively. One-Way ANOVA showed a significant difference between
groups (p<0.001), and linear regression showed a very strong positive relationship between extract
concentration and inhibition zone diameter (R=0.991; R2=0.981). Conclusion: Gedong Gincu mango peel
extract has antibacterial activity against Propionibacterium acnes ATCC 6919 that increases with extract
concentration.
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Pendahuluan

Propionibacterium acnes merupakan bakteri Gram-positif aerotoleran yang memiliki peran
utama pada kejadian Acne vulgaris, yaitu peradangan kronis folikel rambut dan kelenjar sebasea
yang banyak ditemukan pada remaja maupun dewasa muda dan ditandai dengan komedo, papul,
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pustul, hingga nodul (Vasam, Korutla, & Bohara, 2023). Secara global, Acne vulgaris menempati
urutan kedelapan sebagai penyakit kulit dengan jumlah kasus terbanyak di dunia, dan di Indonesia
prevalensinya pada remaja tercatat mencapai 80-85% pada tahun 2023, dengan kejadian tertinggi
pada usia 12-25 tahun (Yora et al., 2025). Survei selama tiga bulan di Klinik Kecantikan Azza Bekasi
tahun 2023 juga melaporkan bahwa sebagian besar pasien remaja (70%) terdiagnosis Acne
vulgaris (Yora et al., 2025).

Propionibacterium acnes menimbulkan lesi inflamasi dengan menguraikan trigliserida sebum
menjadi asam lemak bebas yang memicu respons neutrofil (Gulzar et al., 2025). Antibiotik topikal
seperti klindamisin dan eritromisin merupakan lini terapi yang paling banyak diresepkan untuk Acne
vulgaris ringan hingga sedang, namun uji resistensi terhadap isolat Propionibacterium acnes
menunjukkan bahwa klindamisin justru memiliki tingkat resistensi tertinggi, disusul eritromisin,
azitromisin, dan doksisiklin (Gozali et al., 2023). Kondisi ini mendorong pencarian alternatif
antibakteri berbasis bahan alam yang mengandung metabolit sekunder seperti flavonoid, fenolik,
dan terpenoid dengan aktivitas antimikroba dan antiinflamasi (Ramsis, Heba, Elseedy, & Fayed,
2024).

Mangga merupakan salah satu komoditas agribisnis unggulan Indonesia, dan varietas
Gedong Gincu banyak dibudidayakan di Kabupaten Majalengka, Indramayu, serta Cirebon, Jawa
Barat, sebagai varietas ekspor (Ariningsih, Ashari, Saliem, Maulana, & Septanti, 2021) Kulit mangga
yang selama ini dianggap limbah organik terbukti mengandung senyawa bioaktif dengan potensi
antibakteri (Sadiea et al., 2024) Rahmawati and Rini (2021) melaporkan bahwa ekstrak kulit
mangga memiliki aktivitas antibakteri yang lebih kuat dibandingkan infusa terhadap
Propionibacterium acnes dan Pseudomonas aeruginosa, dengan konsentrasi 100% menunjukkan
zona hambat terbesar dan juga ekstrak kulit mangga dapat menghambat pertumbuhan bakteri
S.aureus (Adawiyah, Aprivanto, & Brajawikalpa, 2025). Penelitian lain pada kulit maupun fraksi
mangga varietas Gedong Gincu juga menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli
(Siskanti, Brajawikalpa, & Apriyanto, 2025) dan Staphylococcus aureus (Brajawikalpa & ‘Adawiyah,
2025), yang dikaitkan dengan kandungan alkaloid, saponin, tanin, dan flavonoid yang bekerja
merusak dinding sel, membran, serta sintesis protein bakteri.

Berdasarkan uraian tersebut, belum terdapat penelitian yang secara spesifik menilai aktivitas
ekstrak kulit mangga varietas Gedong Gincu terhadap pertumbuhan Propionibacterium acnes ATCC
6919. Penelitian ini bertujuan menganalisis aktivitas antibakteri ekstrak kulit mangga (Mangifera
indlica L.) varietas Gedong Gincu terhadap pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes ATCC
6919 berdasarkan diameter zona hambat pada berbagai konsentrasi, sekaligus menentukan
konsentrasi yang paling efektif.
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Metode

Penelitian ini merupakan studi eksperimental laboratorium dengan rancangan post-test
only control group design, dilaksanakan di Laboratorium Riset Fakultas Kedokteran Universitas
Swadaya Gunung Jati Cirebon pada Januari-Juni 2026. Penelitian telah mendapat persetujuan etik
dari Komisi Etika Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas Swadaya Gunung Jati Nomor
80/EC/KEPKUGJ/V/2026.

Sampel penelitian adalah bakteri Propionibacterium acnes ATCC 6919 yang diperoleh dari
Laboratorium Universitas Muhammadiyah Ahmad Dahlan Cirebon, dan kulit mangga varietas
Gedong Gincu dari perkebunan mangga di Desa Sedong Lor, Kecamatan Sedong, Kabupaten
Cirebon, yang telah dikonfirmasi taksonominya di Laboratorium Riset Taksonomi Tumbuhan FMIPA
UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon. Sampel dibagi menjadi enam kelompok perlakuan (kontrol positif
klindamisin 1%, kontrol negatif DMSO 10%, dan konsentrasi ekstrak 25%, 50%, 75%, 100%),
dengan besar sampel ditentukan melalui rumus Federer sehingga diperoleh lima kali pengulangan
pada setiap kelompok.

Pembuatan Ekstrak
Kulit mangga dibersihkan, dikeringkan dengan penjemuran selama 3x24 jam, digiling, dan

diayak dengan mesh ukuran 40. Serbuk simplisia diekstraksi melalui metode maserasi
menggunakan etanol 70% dengan perbandingan 1:5 (b/v) selama 3x24 jam. Filtrat disaring,
diuapkan menggunakan rotary evaporator, kemudian dipekatkan dengan water bath pada suhu
40°C hingga diperoleh ekstrak kental. Larutan stok 100% dibuat dengan melarutkan ekstrak dalam
DMSO 10%, kemudian diencerkan secara bertahap untuk memperoleh konsentrasi 25%, 50%,
75%, dan 100%.

Uji Aktivitas Antibakteri
Aktivitas antibakteri diuji menggunakan metode difusi sumuran (Salmi & Swandi, 2022)

pada media Mueller-Hinton Agar (MHA) yang telah diinokulasi suspensi Propionibacterium acnes
ATCC 6919 setara 0,5 McFarland (1,5x108 CFU/mL). Sumuran dibuat dengan cork borer
berdiameter 10 mm, kemudian diisi 30 uL larutan uji sesuai kelompok. Seluruh alat dan bahan
disterilisasi menggunakan autoklaf pada 121°C (Rahmah et al., n.d.). Cawan diinkubasi pada suhu
37°C selama 24 jam, dan diameter zona hambat yang terbentuk diukur menggunakan jangka
sorong (Agung Ketut Eli Dana Sari, n.d.). Interpretasi kekuatan daya hambat mengacu pada
klasifikasi Davis dan Stout, yaitu lemah (<5 mm), sedang (6-10 mm), kuat (11-20 mm), dan
sangat kuat (>20 mm).

Analisis Data
Data diuji normalitasnya menggunakan uji Shapiro-Wilk. Data yang berdistribusi normal

selanjutnya dianalisis menggunakan One-Way ANOVA, dilanjutkan uji Post Hoc Least Significant
Difference (LSD), serta analisis regresi linear sederhana untuk menilai hubungan antara konsentrasi
ekstrak dan diameter zona hambat, mengacu pada standar pengujian kepekaan antimikroba (Gajic
et al., 2022).
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Hasil dan Pembahasan

Sebanyak 20 kg buah mangga Gedong Gincu menghasilkan 1.321 gram kulit segar, yang
setelah pengeringan diperoleh 361 gram simplisia kering (312 gram setelah pengayakan). Ekstraksi
maserasi menggunakan etanol 70% menghasilkan total ekstrak kental sebanyak 104 gram dengan
nilai rendemen 33,33%. Pewarnaan Gram terhadap isolat Propionibacterium acnes ATCC 6919
menunjukkan morfologi batang Gram-positif, sesuai dengan karakteristik bakteri yang dilaporkan
dalam literatur (Teramoto et al., 2019).

Rerata diameter zona hambat ekstrak kulit mangga Gedong Gincu pada berbagai
konsentrasiterlihat pada tabel 1 dibawah ini. Kelompok kontrol negatif (DMSO 10%) tidak
menunjukkan zona hambat (0 mm), sedangkan kelompok perlakuan konsentrasi 25%, 50%, 75%,
dan 100% masing-masing menghasilkan rerata diameter zona hambat sebesar 9,68 mm; 13,26
mm; 15,48 mm; dan 18,01 mm. Kontrol positif klindamisin 1% menghasilkan zona hambat
tertinggi, yaitu 33,85 mm.

Tabel 1. Analisis Data Rerata Diameter Zona Hambat Ekstrak Kulit Mangga Gedong Gincu
terhadap Propionibacterium acnes ATCC 6919

Kelompok Rerata Diameter Zona Hambat Kategori Sig
(mm)

KK (-) 0 Tidak ada aktivitas
P1 9,68 Sedang
P2 13,26 Kuat
P3 15,48 Kuat <0.01
P4 18,01 Kuat

KK (+) 33,85 Sangat kuat

Keterangan: KK (-) = Kontrol DMSO 10%,; KK (+) = Kontrol Klindamisin 1%, P1-P4 = kelompok perlakuan
konsentrasi 25—-100%.

Hasil uni ANOVA pada tabel 1 tersebut menunjukkan bahwa ekstrak kulit mangga gedong
gincu mampu menghambat pertumbuhan Propionibacterium acnes ATCC 6919 pada seluruh
konsentrasi yang diuji secara signifikan (P<0.05). Berdasarkan Kklasifikasi Davis dan Stout,
konsentrasi 25% termasuk kategori daya hambat sedang, sedangkan konsentrasi 50%, 75%, dan
100% termasuk kategori daya hambat kuat. Aktivitas hambat tertinggi diperoleh pada konsentrasi
100%, namun masih belum mencapai kategori sangat kuat (>20 mm). Sementara itu, klindamisin
sebagai kontrol positif menunjukkan daya hambat sangat kuat, sedangkan DMSO 10% sebagai
kontrol negatif tidak menghasilkan zona hambat. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa aktivitas
antibakteri yang diamati berasal dari senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak kulit mangga
gedong gincu, bukan dari pelarut yang digunakan(Rahmawati & Rini, 2021) . Temuan ini sejalan
dengan Rahmawati and Rini (2021) yang melaporkan bahwa ekstrak kulit mangga mampu
menghambat Propionibacterium acnes dengan daya hambat yang meningkat seiring peningkatan
konsentrasi. Aktivitas serupa juga dilaporkan oleh (Tollenaere et al., 2022) pada ekstrak daun
Mangifera indica terhadap Propionibacterium acnes, serta oleh (El-Sayed et al., 2025) yang
menunjukkan aktivitas antibakteri ekstrak kulit Mangifera indica terhadap berbagai bakteri patogen
kulit. Kesesuaian ini memperkuat potensi kulit mangga Gedong Gincu sebagai sumber antibakteri
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alami.

Pada hasil penelitian ini juga diketahui bahwa, peningkatan konsentrasi ekstrak diikuti oleh
peningkatan diameter zona hambat, sehingga mendukung hasil penelitian ini yang menunjukkan
peningkatan aktivitas antibakteri seiring bertambahnya konsentrasi ekstrak dengan uji regresi linear yang
dapat terlihat pada gambar 1 dibawah ini

Aktivitas Zona Hambat Ekstrak Kulit Mangga (Mangifera
indica L.) Gedong gincu

= o= N
o 0 O

14
12

8 y = 7,305 + 0,109X
R2 = 0,981

Zona Hambat (mm)
=
o
Lo

25% 50% 75% 100%
Konsentrasi

Zona Hambat =~ ---eeeee- Linear (Zona Hambat)

Gambar 1. Grafik analisis regresi linear rerata diameter zona hambat ekstrak kulit
mangga gedong gincu Terhadap Pertumbuhan Bakteri Propionibacterium acnes ATCC
6919.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana diperoleh nilai koefisien korelasi (R)
sebesar 0,991 yang menunjukkan hubungan positif sangat kuat antara konsentrasi ekstrak kulit
mangga Gedong Gincu (Mangifera indica L.) dan diameter zona hambat terhadap
Propionibacterium acnes ATCC 6919. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,981 menunjukkan
bahwa konsentrasi ekstrak memiliki kontribusi sebesar 98,1% terhadap diameter zona hambat.
Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 7,305 + 0,109X, yang menunjukkan bahwa
peningkatan konsentrasi ekstrak diikuti oleh peningkatan diameter zona hambat.

Penelitian yang dilakukan oleh (Tollenaere et al., 2022) yang menyatakan bahwa ekstrak
Mangifera indica memiliki aktivitas antibakteri melalui penghambatan pertumbuhan
Propionibacterium acnes. Aktivitas tersebut dikaitkan dengan kandungan senyawa bioaktif yang
terdapat dalam tanaman mangga dan berperan dalam menghambat pertumbuhan bakteri
penyebab jerawat. Aktivitas antibakteri tersebut diduga berkaitan dengan kandungan flavonoid,
tanin, saponin, dan steroid pada kulit mangga (Yadav, Singh Yadav, Singh Professor, Deependra
Yadav, & Singh, 2018). Senyawa — senyawa tersebut diperkirakan bekerja melalui mekanisme yang
berbeda dalam menghambat pertumbuhan bakteri sehingga menghasilkan efek antibakteri yang
diamati pada penelitian ini (ElI-Sayed et al., 2025; Shamsudin et al., 2022).
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Flavonoid merupakan senyawa polifenol yang memiliki aktivitas antibakteri melalui berbagai
mekanisme kerja yang saling berkaitan dalam menghambat pertumbuhan hingga menyebabkan
kematian sel bakteri (Shamsudin et al., 2022). Selain itu, flavonoid juga dapat berikatan dengan lipid
bilayer, menyebabkan kerusakan integritas dinding dan membran sel, meningkatkan permeabilitas
membran, serta memicu kebocoran komponen intraseluler seperti ion, protein, dan metabolit penting
yang berakibat pada ketidakseimbangan osmotik (Shamsudin et al., 2022)

Selain flavonoid, tanin juga diduga berkontribusi terhadap aktivitas antibakteri dengan
mengendapkan protein pada dinding sel bakteri, mengganggu permeabilitas membran, serta
menghambat aktivitas enzim yang berperan dalam metabolisme sel. Selain itu, tanin dapat merusak
integritas membran sel dan menghambat sintesis asam nukleat, sehingga pertumbuhan bakteri
terhambat dan akhirnya mengalami kematian (Huang, Zhang, Wang, Ma, & Ma, 2024)

Mekanisme kerja saponin yang terdapat pada kulit mangga dapat berinteraksi dengan lipid
pada membran sel bakteri sehingga menyebabkan gangguan struktur dan fungsi membrane (Faiza &
Latifah, 2025). Kerusakan tersebut meningkatkan permeabilitas membran yang mengakibatkan
kebocoran komponen intraseluler seperti ion, protein, enzim, dan asam nukleat, serta terganggunya
proses metabolisme bakteri. Akibatnya, fungsi fisiologis sel tidak dapat dipertahankan sehingga
pertumbuhan bakteri terhambat dan berujung pada kematian sel (Li & Monje-Galvan, 2023),
sedangkan steroid dapat mengganggu integritas membran sel bakteri dengan berinteraksi pada
lipid membran sehingga menyebabkan perubahan struktur, fluiditas, dan peningkatan
permeabilitas membran yang berakibat pada kebocoran komponen intraseluler penting. Hal ini
mengganggu keseimbangan osmotik dan fungsi fisiologis sel bakteri. Selain itu, steroid juga dapat
menghambat aktivitas enzim metabolik serta mengganggu biosintesis dinding sel, sehingga struktur
sel menjadi tidak stabil. Kombinasi gangguan tersebut akhirnya menghambat pertumbuhan bakteri
dan dapat menyebabkan kematian sel (Vollaro et al., 2020).

Sebagai pembanding, klindamisin sebagai antibiotik kontrol positif memiliki aktivitas yang
lebih tinggi sebesar 33,85 mm yang termasuk kategori sangat kuat terhadap Propionibacterium
acnes ATCC 6919. Dalam literatur, suatu ekstrak dapat dikatakan mendekati aktivitas antibiotik
apabila memiliki zona hambat yang hampir setara (selisih £0-2 mm atau = 70-80% dari kontrol
positif) (Agung Ketut Eli Dana Sari, n.d.). Dengan demikian, zona hambat ekstrak kulit mangga
Gedong Gincu masih lebih rendah dibandingkan klindamisin sehingga belum dapat dinyatakan
setara sebagai pengganti antibiotik terhadap bakteri Propionibacterium acnes ATCC namun
berpotensi dikembangkan lebih lanjut sebagai agen antibakteri alami komplementer, khususnya
mengingat meningkatnya resistensi bakteri terhadap antibiotik topikal konvensional (Dessinioti &
Katsambas, 2022; Gozali et al., 2023).
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Kesimpulan
Ekstrak kulit mangga Gedong Gincu (Mangifera indica L.) memiliki aktivitas antibakteri

terhadap pertumbuhan Propionibacterium acnes ATCC 6919, ditandai dengan rerata diameter zona
hambat pada konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100% berturut-turut sebesar 9,68 mm; 13,26 mm;
15,48 mm; dan 18,01 mm. Aktivitas antibakteri meningkat seiring peningkatan konsentrasi ekstrak,
dengan konsentrasi 100% memberikan daya hambat terbesar dan terbukti paling efektif
dibandingkan konsentrasi lainnya. Penelitian lanjutan mengenai nilai MIC/MBC, formulasi sediaan
topikal, serta uji in vivo dan toksisitas diperlukan sebelum ekstrak ini dapat diaplikasikan sebagai
agen antibakteri alami pada manusia.
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